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Abstract

Introduction: Logistics management is a collection of planning, procuring, and supervising all
activities of recording, distributing, storing, maintaining, and deleting, aiming to support organizational
goals more effectively, and efficiently. The purpose of thisresearch is to find out the description of the
planning and procurement of non-medical logistics goods at the Pasar Rebo Regional General Hospital
the type of research used is adescriptive method with a qualitative approach.

Methods: The aim of the study was to find out the description of the planning and procurement of non-
medical logistics goods at the Pasar Rebo Regional General Hospital the type of research used was a
descriptive method with a qualitative approach. Methods of data collection are interviews, observation,
and document review.

Results: Based on the results of the study it was found that the number of human resources at the Pasar
Rebo Regional General Hospital was sufficient, and activities in planning and procuring goods already
had SOPs and had been carried out according to existing SOPs. The infrastructure needed for the smooth
management of non-medical logistics, especially planning, and procurement, is adequate.

Discussion: The sources of funds used in the management of non-medical logistics are ABPD and
BLUD, but the constraints that often occur in planning and procurement activities are limited budgets,
which can hinder the smooth planning and procurement of goods in hospitals.
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Pendahuluan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2020 tentang
Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, Rumah Sakit adalah fasilitas kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyelenggarakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.> Memberikan pelayanan kesehatan yang baik
dan membuat pelanggan Rumah Sakit senang dengan perawatan membutuhkan manajemen yang baik
di Rumah Sakit.* Kemudian, sumber daya manusia di Rumah Sakit bekerja dengan baik dalam praktek
profesi masing-masing. Kunci dari manajemen organisasi yang efektif dan efisien ialah pengendalian
internal yang baik karena pengendalian internal yang baik melibatkan penataan tanggung jawab
organisasi.* Salah satu peran terpenting dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di Rumah
Sakit adalah pengelolaan manajemen logistik.

Logistik umum yang ada di Rumah Sakit seperti alat tulis kantor dan barang kerumahtanggaan
seperti sabun, tisu, karbol, dan lain-lain. Walaupun barang kecil, apabila ketersediaannya diabaikan
oleh Rumah Sakit maka pengabaian tersebut dapat menimbulkan masalah seperti ketidaknyamanan
pengguna layanan kesehatan yang akan berdampak negatif citra pelayanan kesehatan.? Seperti toilet
di Rumah Sakit alangkah baiknya dibersihkan menggunakan cairan pembersih, jika tidak bau toilet
dapat secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kenyamanan kerja pengguna medis
Rumah Sakit maupun staff Rumah Sakit itu sendiri. Menghindari hal ini membutuhkan manajemen
yang sederhana namun akurat, tidak terlalu rumit dan birokratis, lebih mudah atur menjadi efektif
dalam pengelola.®

Manajemen logistik di Rumah Sakit diartikan kegiatan proses secara sistematis tentang
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, penyaluran, pemeliharaan serta penghapusan barang.®
Manajemen logistik yaitu lingkup kegiatan seperti merencanakan, mengorganisir dan mengawasi
semua kegiatan pengadaan, pencatatan, pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan dan penghapusan
logistik bertujuan untuk mendukung tujuan organisasi lebih efektif serta efisien.” Keefektifan dan
keefisienan sistem manajemen logistik Rumah Sakit juga dipengaruhi beragam aspek pembantu seperti
unsur input dan proses manajemen logistik Rumah.Sakit. Sistem logistik ialah sekelompok saling
berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila faktor pendukung tersebut
berhasil maka output yang dihasilkan pun baik yaitu tersedianya logistik Rumah Sakit yang efektif
dan efisien.? Sistem logistik menggunakan aturan yang jelas pada manajemen logistik memiliki siklus
yang transparan harus dikelola dalam pengelolaan logistik, diharapkan berjalan seimbang, baik, dan
tepat.®

Ketepatan jumlah, kualitas, dan waktu serta harga yang rendah dalam penyediaan bahan atau
barang operasional yang dibutuhkan instansi amatlah penting bagi Rumah Sakit. Selain bisa
meminimalisir anggaran belanja Rumah Sakit, pengelolaan yang tepat juga bisa mencegah terjadinya
stock out dan over stock. Jika hal tersebut terjadi, maka proses pemberian pelayanan kesehatan dan
administrasi akan terhambat.'® Namun, masih ada permasalahan yang terjadi berbagai segi baik itu,
proses perencanaan, proses pengadaan dan proses penganggaran.' Rumah Sakit Umum Daerah Pasar
Rebo ialah salah satu instansi memberikan fasilitas kesehatan bagi masyarakat, dikelola oleh
pemerintah daerah.'? Terdapat macam-macam pelayanan terdapat di RSUD Pasar Rebo seperti IGD,
instalasi rawat jalan, instalasi rawat inap, instalasi intensif, instalasi bedah, kamar bersalin, kemudian
pelayanan instalasi penunjang non klinis, satu diantara kesibukan di Rumah Sakit ini, ada tindakan
pengelolaan barang non medis yang dilakukan oleh unit gudang logistik barang non medis.'® Pada
siklus manajemen logistik di RSUD Pasar Rebo, khususnya dipengadaan barang/jasa mengalami
kendala yaitu pada anggaran, hal ini disebabkan karena panjangnya proses birokrasi dan pelaksanaan
lelang barang dan jasa.'*

Metode

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian kualitatif ialah metode
penelitian ini dapat menghasilkan data desain deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
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orang-orang dan perilaku yang dapat dilihat dan diperhatikan dengan teliti.*> Penelitian deskriptif
merupakan suatu metode yang berusaha untuk menggambarkan objek, dan bertujuan menggambarkan
fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta frekuensi yang diteliti secara tepat. Teknik
pengumpulan data yang memadukan berbagai informasi dan sumber data yang ada. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan triangulasi data menyatukan beberapa informasi diperoleh dari hasil
observasi lapangan serta wawancara kepada narasumber peneliti.

Hasil Dan Pembahasan
Perencanaan SDM

Berdasrkan hasil wawancara peneliti, petugas yang memiliki tanggung jawab dalam proses
perencanaan logistik non medis di RSUD Pasar Rebo ialah Kepala Satuan Pelaksana Perencanaan, hal
ini diketahui dari hasil wawancara dan Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo
Nomor 223 Tahun 2022, tentang Penetapan Struktur Organisasi dilingkungan Rumah Sakit Umum
Daerah Pasar Rebo, KSP Perencanaan ini memang memiliki wewenang dalam perencanaan. Hal ini
sejalan dengan penelitian menurut Amaro dengan judul “Pengelolaan Logistik Non Medis,”
mengatakan sumber daya manusia pengelolaan logistik yang displin, terampil, dan teliti. Dalam
melaksanakan tugas dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, dan penelitian Yonas dan
Widodo dengan judul "Sistem Pengelolaan Logistik Non Medis Di Rumah Sakit Panti Nugroho
Kabupaten Slamen,” menunjukkan bahwa SDM sudah berbasis kebutuhan, terstruktur, dan dapat
ditindaklanjuti.’® T. Hani Handoko cukup tidaknya karyawan didasarkan pada analisa jabatan dan
struktur organisasi yang ada.

Uang Atau Money

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sub bagian perencanaan dan penganggaran di
Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo, didapatkan hasil bahwa sumber anggaran didapatkan dari
dua sumber yaitu APBD dan BLUD. Penelitian ini hampir sejalan dengan penelitian Yonas Dan
Widodo tentang “Sistem Pengelolaan Logitik Barang Non Medis Di Rumah Sakit Panti Nugroho
Kabupaten Sleman.”!” Sumber anggaran untuk perencanaan logistik non medik Rumah Sakit Panti
Nugroho Kabupaten Sleman berasal dari pendapatan Rumah Sakit BLUD, APBD, dan APBN. Dalam
proses pembiayaan pengadaan barang logistik non medis di Rumah Sakit Umum Pasar Rebo terbatas.
Hal ini karena RSUD Pasar Rebo sifatnya BLUD. Semakin sedikit kunjungan pasien maka pendapatan
Rumah Sakit juga akan menurun oleh karena itu diperlukan sumber pendapatan lain dengan melakukan
inovasi layanan, lini bisnis, dan bisa melakukan penawaran kerjasama ke perusahaan lain, untuk
meningkatkan pendapatan Rumah Sakit.

Proses Atau Metode

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, Perencanaan logistik RSUD Pasar Rebo dilaksanakan
dengan pembuatan RKBU (rencana kebutuhan barang unit). Dalam menyusun RKBU tidak perlu
menulis barang, namun dilakukan suvey mengenai barang yang benar-benar dibutuhkan untuk
penunjang pekerjaan jasa kesehatan. Hal ini merupakan adaptasi pendapat Alder dalam bahwa
perencanaan adalah proses penentuan apa yang akan dicapai dimasa mendatang menentukan langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Perencanaan pengelolaan barang kepunyaan negara
dimuat peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2014 dalam perencanaan
merupakan dasar bagi kegiatan pengelolaan lainnya. Kegiatan perencanaan ini, proses analisis,
pemikiran, teliti, dan perhitungan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan logistik. Oleh karena itu
diperlukan karyawan yang berkualitas mampu mengambil keputusan secara baik dan tepat dalam
bidang perencanaan logistik.®
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Pengadaan
Sumber Daya Manusia

Berdasarkan hasil penelitian, petugas yang memiliki tanggung jawab dalam proses pengadaan
barang logistik non medis di RSUD Pasar Rebo adalah Pejabat Pengadaan sebagai Pejabat Pengadaan
Barang di RSUD Pasar Rebo. Diketahui dari hasil wawancara struktur organisasi di RSUD, pejabat
pengadaan memiliki wewenang dalam melakukan pengadaan barang. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kristina dkk dengan judul “Tugas Pokok Fungsi Sebagai Pelaksana Pengadaan.”

Sarana Prasarana

Berdasarkan termuan penelitian, kebutuhan sarana prasarana untuk mendukung kelancaran
kegiatan pengadaan dinilai baik. Hal ini berdasarkan observasi, wawancara dan SOP Pengadaan yang
ditetapkan di RSUD Pasar Rebo.

Money Atau Uang

Berdasarkan hasil wawancara kepada infoman, pendanaan yang digunakan dalam melakukan
pengadaan barang logistik non medis ada dua sumber yaitu APBD dan BLUD. Hal ini sejalan dengan
peneliti tentang “Manajemen Logistik Non Medis Di RSUD Salewangan Maros Tahun 2020.” Sumber
anggaran pengadaan barang logistik non medik Rumah Sakit Umum Daerah Salewangan Maros
berasal dari pendapatan pendapatan Rumah Sakit yang sah, APBD dan APBN. Dalam proses
pembiayaan pengadaan barang logistik non medis di RSUD Pasar Rebo terbatas, hal ini karena RSUD
Pasar Rebo sifatnya BLUD.'® Semakin sedikit kunjungan pasien maka, perolehan Rumah Sakit akan
menurun oleh karena itu diperlukan sumber pendapatan lain dengan melakukan inovasi layanan, lini
bisnis, dan bisa melakukan penawaran kerjasama ke perusahaan lain, untuk meningkatkan pendapatan
Rumah Sakit.

Metode Atau Proses

Proses pengadaan barang/jasa dilakukan secara efektif dan efesien, terbuka, kompetitif,
transparan, adil dan bertanggung jawab. Tentang akuisisi RSUD Pasar Rebo melalui 3 metode yaitu
pengadaan langsung, katalog elektronik dan tender. Namun saat ini, pengadaan langsung lebih mudah
dan aman sourcing RSUD Pasar Rebo sangat memperhatikan kualitas produk berdasarkan merk/tipe.
Hal ini sesuai dengan prinsip pengadaan barang/jasa yang tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor
4 Tahun 2015 yang berbunyi sebagai berikut:

1. Pengadaan barang/jasa yang efektif harus bertujuan untuk mencapai kualitas dan tujuan dalam
waktu yang ditentukan dengan sarana dan sumber daya minimal atau untuk mencapai hasil dan
tujuan kualitas tinggi dengan sumber yang diberikan.

2. Pengadaan barang/jasa yang efektif harus sesuai keperluan dan tujuan yang ditetapkan serta
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya.

3. Transparan semua peraturan dan informasi tentang pengadaan barang/jasa jelas dan diketahui
oleh penyedia barang/jasa dan masyarakat.

4. Pengadaan barang/jasa secara terbuka dapat diikuti oleh seluruh pemasok barang/jasa yang
memenuhi persyaratan berdasarkan aturan dan prosedur yang jelas.

5. Persaingan perolehan barang/jasa harus, melalui persaingan yang sehat antara pemasok
barang/jasa yang bernilai sama dan memenuhi syarat berdasarkan peraturan yang transparan.

6. Perlakuan yang adil dan tidak diskriminatif terhadap semua calon pemasok barang/jasa dan
tidak dimaksudkan untuk menguntungkan pihak tertentu dengan cara apapun.

7. Penanggung jawab, harus searah dengan tujuan material, keuangan dan kepentingan mengenai
kelancaran pelaksanaan tugas pengurus dan sesuai dengan aturan pengadan barang/jasa
pengadaan adalah kegiatan terpenting dalam rantai manajemen logistik, proses pengadaan ini
kemungkinan unit logistik mencapai setengah dari outputnya, karena akuisi yang sukses barang
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tersebut dimiliki oleh organisasi dan siap untuk didistribusikan dan digunakan unit kerja yang
membutuhkan. Salah satu terpenting saat belanja adalah kualitas produk.

Makna Singkatan (Abbreviations)

APBD : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
BLUD : Badan Layanan Umum Daerah

RSUD : Rumah Sakit Umum Daerah

RKBU : Rencana Kebutuhan Barang Unit

Konflik Kepentingan
Penelitian ini sudah penelitian independent yang tidak terkait dan tidak memiliki kepentingan individu
dan juga organisasi manapun.

Pendanaan
Sumber dan yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari dana pribadi peneliti.
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Peneliti ini dilakukan oleh Jernih Hati Daeli sebagai author.
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